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Decision-Making Model

Perolehan keterampilan membuat keputusan merupakan tujuan yang
sangat vital dari konseling karir. Pembuatan keputusan berbeda dengan
pemecahan masalah. Pembuatan keputusan merupakan alat untuk menemukan
suatu solusi yang memuaskan berdasarkan satu jenis variabel tertentu,
sedangkan dalam pemecahan masalah tidak ada patokan benar/salah yang
jelas.

Dalam pembuatan keputusan, individu harus menerapkan nilai-nilai yang
dianutnya, minatnya, aptitude-nya, dan kualitas-kualitas lain yang terkait khusus
dengan suatu keputusan yang dibuat. Jadi, pembuatan keputusan adalah
sebuah keterampilan yang dipelajari yang harus mengarah pada solusi yang

lebih memuaskan menurut nilai-nilai pribadi seseorang.

Krumboltz dan Sorenson (1974) telah merancang sebuah sistem
pembuatan keputusan untuk siswa SMA. Aplikasinya tidak hanya pada
pembuatan keputusan yang sedang berlangsung tetapi juga pada pembuatan
keputusan yang akan dihadapi individu sepanjang kehidupannya. Terdapat
delapan langkah dalam proses pembuatan keputusan yang dapat diajarkan
secara kelompok maupun individual. Diskusi kelompok tampaknya memiliki
beberapa keuntungan karena setting kelompok memberikan kesempatan untuk
reinforcement dari teman sebaya. Oleh karena itu, kedelapan langkah tersebut
dideskripsikan untuk konseling kelompok. Berdasarkan deskripsi tersebut,
dirumuskanlah model untuk pembuatan keputusan dan tujuan khususnya serta

tugas-tugas yang tepat untuk masing-masing langkah itu.



Langkah pertama menuntut individu untuk menyatakan alasan atau
masalah yang telah memotivasinya mengikuti konseling karir. Dengan individu
menyatakan masalah pribadinya sendiri, tujuan individu dapat dirumuskan
secara lebih mudah dalam kelompok. Oleh karena itu, langkah pertama adalah
untuk merumuskan tujuan individual bagi setiap anggota kelompok. Tujuan
tersebut harus dirumuskan secara behavioral agar kemajuanya dapat dievaluasi

secara lebih efektif.

Langkah kedua adalah membuat komitmen waktu. Konselor harus
memastikan bahwa setiap individu membuat komitmen tentang waktu yang
diperlukanya untuk mencapai tujuan individual yang telah ditetapkannya. Waktu

yang ditetapkan itu harus realistis dan harus benar-benar dipatuhi.

Langkah ketiga adalah mengarahkan kegiatan. Tujuan langkah ini adalah
untuk mempersempit alternatif dalam penelusuran Kkarir. Siswa diharuskan
menyelesaikan tugas-tugas individual (seperti mengerjakan tes minat, mereviu
film, dan mempelajari literatur tentang okupasi). Presentasi individual dalam
kelompok mungkin diperlukan untuk memberi penguatan terhadap pembuatan

keputusan ini.

Langkah keempat adalah mengumpulkan informasi. Pertemuan kelompok
diadakan untuk berbagi cerita tentang kegiatan yang telah diselesaikan pada
langkah sebelumnya. Interaksi kelompok teman sebaya akan cenderung
memberikan reinforcement kepada para siswa dalam eksplorasi karir lebih jauh.
Konselor harus siap untuk memberikan saran-saran tentang sumber-sumber
informasi yang spesifik untuk setiap individu. Diskusi kelompok sebaiknya
mencakup hakikat pengelompokan karir, informasi pasar kerja, kesempatan
untuk mengembangkan diri, rekan sekerja, waktu yang dibutuhkan untuk
mempersiapkan diri untuk okupasi tertentu, skala gaji, dan informasi lain
semacamnya untuk masing-masing karir yang sedang dipertimbangkan. Fase

pengumpulan informasi ini juga dapat mencakup kunjungan ke tempat kerja di



masyarakat. Bila kunjungan ke tempat kerja itu tidak memungkinkan, konselor
dapat menggunakan “the job-experience kit" (Krumboltz, 1980), yang berisi
latihan-latihan untuk mensimulasi pengalaman kerja yang sesunguhnya.
Langkah kelima adalah berbagi informasi dan memperkirakan
konsekuensi yang mungkin dihadapi. Langkah ini dimaksudkan untuk membantu
siswa memprediksi keberhasilan berdasarkan informasi yang terkumpul.
Konselor dapat menyediakan “local expectancy tables” untuk memprediksi
keberhasilan di perguruan tinggi tertentu. The Career Data Book (Flanagan,

Tiedeman, Willis, & McLaughlin, 1973) direkomendasikan untuk infomasi tentang
banyak okupasi, yang dapat digunakan oleh siswa untuk mengevaluasi peluang

keberhasilannya.

Langkah keenam adalah untuk evaluasi ulang, dan biasanya dilaksanakan
dalam diskusi kelompok. Para siswa berbagi kemungkinan keberhasilan dalam
jenis okupasi tertentu yang telah mereka eksplorasi pada langkah-langkah
sebelumnya. Tujuan langkah ini adalah untuk memberikan stimulus untuk
memperkuat pengambilan keputusan tentang karir yang telah dipilih atau untuk
mengubah arah dan kembali ke langkah-langkah terdahulu. Presentasi individual
mungkin diperlukan, terutama bagi mereka yang akan kembali ke langkah-

langkah sebelumnya.

Langkah ketujuh adalah untuk mengambil keputusan tentatif. Di sini
tujuannya adalah agar siswa mempersempit pilihannya dan mencoret
kemungkinan yang paling tidak diinginkan yang telah dipertimbangkannya hingga
tahap ini. Proses pencoretan tersebut mungkin memerlukan pertimbangan teman
sekelompok dan mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan itu bersama-sama
atau, bagi individu tertentu, untuk mengeksplorasi pekerjaan-pekerjaan lain yang
belum dipertimbangkan. Para siswa itu sebaiknya didorong untuk mengingat-
ingat berbagai keterampilan yang sudah mereka pelajari hingga saat ini atau

mempertimbangkan alternatif lain.



Langkah terakhir dalam proses pembuatan keputusan karir ini disebut
“recede” (surut). Setiap anggota kelompok didorong untuk memandang
pembuatan keputusan karir sebagai proses yang berlangsung terus yang dapat
digunakan dalam berbagai situasi lain. ldealnya, kelompok ini sebaiknya
mengakui bahwa meskipun pembuatan keputusan itu harus sistematik,
membawa individu pada umumnya menuju solusi yang memuaskan, ini juga
merupakan proses yang senantiasa berulang setiap kali orang menyerap
informasi baru, mengkristalkan ekspektasi karir, dan belajar tentang lebih banyak

nilai-nilai pribadi yang terkait dengan dunia kerja.

Rangkuman

1. CCIS yang dikembangkan di Florida State University menggunakan
pendekatan instruksional terhadap perencanaan karir. Model ini
berorientasi self-help, menggunakan model pembelajaran, dan
berbasis multimedia. Sejumlah modul telah dikembangkan untuk
membantu klien melakukan penelusuran Kkarir yang bertahap.
Beberapa modul khusus dikembangkan untuk membantu kelompok-
kelompok khusus seperti kelompok minoritas dan mahasiswa
tunanetra. Keberagaman kegiatan belajar yang diberikan melalui satu
seri modul perencanaan karir memungkinkan individu memperoleh
lebih banyak opsi dan merupakan cara yang efektif untuk memilih
sebuah “pintu masuk”.

2. Model EPS yang dikembangkan di University of Maryland dirancang
untuk  mengajarkan teknik-teknik pemecahan masalah dan
mengaplikasikannya pada perencanaan pendidikan dan karir. Program
ini sangat terstruktur, menuntut individu mengerjakan serentetan
latihan secara berurutan. Model ini menggunakan pendekatan
individual.

3. Paraprofesional mahasiswa digunakan untuk memberi konseling

kepada mahasiswa lain di Career Development Resource Center di



Southwest Texas State University. Paraprofesional mahasiswa ini
diseleksi secara ketat dan diberi pelatihan yang ekstensif untuk
melaksanakan program konseling karir yang sangat terstruktur.
Metroplex model adalah model konseling karir untuk universitas besar
di daerah metropolitan. Pusat layanan konseling dengan model ini
dibagi ke dalam beberapa unit untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa
maupun alumni serta anggota masyarakat yang memerlukan bantuan
perencanaan pendidikan dan karir.

Decision making merupakan sebuah keterampilan yang dipelajari,
yang vital untuk program pendidikan. Pembuatan keputusan berbeda
dengan pemecahan masalah. Pembuatan keputusan merupakan satu
cara menemukan solusi yang memberi kepuasan dengan melakukan
evaluasi terhadap berbagai opsi dan alternatif; tidak ada benar/salah
yang jelas seperti dalam pemecahan masalah. Krumboltz dan
Sorenson merancang sistem pembuatan keputusan yang terdiri dari
langkah-langkah berikut: (1) merumuskan tujuan individual, (2)
membuat komitmen waktu, (3) menciptakan kegiatan, (4)
mengumpulkan informasi, (5) mengestimasi konsekuensi, (6)
reevaluasi, (7) mengambil keputusan tentatif, dan (8) melakukan daur
ulang.

Replicable counseling procedure merupakan metode untuk
mengevaluasi keefektifan hasil konseling dan perilaku konseling bila
dilaksanakan pada individu-individu yang memiliki kesamaan tujuan.
Prosedur replika ini memberikan kesempatan kepada konselor untuk
memperoleh bukti empirik tentang keefektifan berbagai macam
prosedur konseling untuk kelompok-kelompok tertentu.

Extern Program, yang merupakan satu bentuk program pengalaman
nyata, dirancang untuk memberikan pengalaman kerja yang
sesungguhnya kepada para mahasiswa. Para mahasiswa ditempatkan
di perusahaan atau lembaga tertentu selama waktu tertentu.

Tujuannya adalah untuk memberikan kesempatan kepada para



mahasiswa untuk mengamati kegiatan kerja yang sesungguhnya yang

terkait dengan bidang keilmuan yang sedang dipelajarinya.



